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BAB IV 

KESIMPULAN dan SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Naskah Lakon Jasmine Tiger terinspirasi dari novel Sang Pemenang 

Berdiri Sendirian terjemahan Rosemary Kesauly dari The Winner Stands Alone 

karya Paulo Coelho. Sang Pemenang Berdiri Sendirian , novel yang penuh 

ketegangan, di mana kemewahan dan sukses menjadi yang paling utama, sehingga 

orang – orang yang mengejar hal itu sering kali menulikan telinga dari suara 

hatinya. 

Tokoh – tokoh yang ada dalam novel merupakan sumber inspirasi naskah,  

yang diwujudkan menjadi satu tokoh bernama Jasmine Tiger. Perjalanan hidup 

Jasmine Tiger serta watak yang membangun karakternya merupakan gabungan 

dari pengalaman hidup tokoh – tokoh yang ada dalam novel Sang Pemenang 

Berdiri Sendirian.  

Kemewahan, kesuksesan, serta ambisi adalah tema menarik yang diusung 

dalam naskah ini. Banyak orang yang memimpikan kesuksesan di masa 

mendatang, namun seringkali para pemimpi itu terjebak oleh ambisinya untuk 

meraih kesuksesan. Bahkan kekayaan dianggap sebagai tolak ukur sebuah 

kesuksesan dan  letak dari kebahagian. 

Tokoh Jasmine Tiger dalam naskah Jasmine Tiger merupakan sosok yang 

sangat ambisius dan pekerja keras. Pengalaman pahit di masa lalu membuatnya 

beranggapan bahwa kebahagiaan terletak pada kekayaan dan popularitas yang 
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harus diraihnya. Jasmine sadar betul bahwa untuk mendapatkan apa yang 

diinginkan harus melalui usaha yang keras. 

Dalam lakon ini aktor akan dihadapkan dengan beberapa tantangan dalam 

memainkan tokoh Jasmine Tiger. Selain memerankan tokoh Jasmine Tiger aktor 

juga akan memerankan tujuh tokoh lain dengan karakter yang berbeda - beda. 

Tokoh – tokoh itu ialah Niluh ( kakak Jasmine ), Windi ( Jasmine remaja ), 

Fotografer, Cristina, dan Ibu – Ibu perantauan tetangga Windi. Hal tersebut 

dikarenakan ada adegan  di mana Jasmine mengisahkan perjalanan kariernya dan 

memerankan tokoh lain yang berinteraksi dengan Jasmine. Tokoh Jasmine dan 

tokoh lainnya itu harus diperankan oleh aktor dalam satu waktu. Lompatan – 

lompatan karakter itu akan menjadi tantangan tersendiri bagi aktor yang 

memerankannya. Selain tantangan tersebut, ada  keterampilan yang harus dikuasai 

diantaranya menyanyi, menari, dan kemampuan seni bela diri. 

Untuk menganalisis karakter Jasmine Tiger menggunakan teori struktur 

dan tekstur dari George R. Kernodle. Teori struktur dan tekstur digunakan sebagai 

jalan untuk menganalisis karakter Jasmine Tiger, karena karakter sangat erat 

kaitannya dengan struktur dan tekstur yang terkandung dalam naskah drama. 

Untuk memerankan tokoh Jasmine Tiger di atas panggung menggunakan 

pendekatan akting presentasi. Pendekatan ini bersifat natural dan ‘keseharian’ 

dengan memanfaatkan kekayaan jasmani dan rohani dalam diri aktor. 

 Dalam proses penciptaan tokoh Jasmine Tiger, aktor harus menempuh 

serangkaian latihan yaitu berlatih tari legong, berlatih bela diri, berlatih modern 
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dance, berlatih menyanyi, serta berlatih untuk memerankan tokoh setelah 

mendapat pemahaman mengenai karakter tokoh. 

B. Saran  

1. Dalam pertunjukkan Jasmine Tiger, aktor dituntut untuk memerankan 

tujuh karakter yaitu Jasmine Tiger, Windi, Niluh, Fotografer, Cristina, dan dua 

orang perantauan. Hal ini tentu saja tidak mudah, maka aktor harus sabar dan teliti 

untuk menguasai ketujuh karakter yang harus diperankan dalam satu waktu. 

Untuk memudahkan, aktor bisa membuat catatan tentang pencarian tokohnya, 

tentang kesulitan apa yang dialami dan sejauh mana kesulitan tersebut telah 

terpecahkan solusinya. 

2. Membaca naskah setiap hari berguna untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih akurat mengenai isi naskah dan kuhususnya pemahaman tentang tokoh 

yang akan diperankan. Setiap membaca naskah aktor akan mendapatkan 

pemahaman baru, maka aktor harus sabar dan bisa lapang dada jika terus saja 

terjadi perubahan. 

3. Dalam proses training, tentunya aktor akan merasa lelah atau bahkan 

bosan dengan prosesnya sendiri. Hal ini wajar saja terjadi, namun seorang aktor 

harus bisa mengatasi kebosanannya sendiri. Misalnya dengan sejenak memberi 

jarak dengan prosesnya dengan melakukan hal – hal yang disukai seperti berlibur 

atau melakukan kegiatan lain di luar proses. Kegiatan ini bermanfaat untuk 

memberi waktu pada latihan sebelumnya agar bisa mengendap dengan baik pada 

diri aktor. 
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4. Kajian pustaka yang lengkap akan membantu untuk menyusun konsep 

pemeranan yang berkaitan dengan bagaimana tokoh Jasmine Tiger akan 

diwujudkan ke dalam pementasan sebagai tokoh yang hadir secara utuh lahir dan 

batinnya. 
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